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Abstrak

Zakat produktif merupakan instrumen ekonomi Islam yang berpotensi memperkuat kemandirian mustahik
dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Namun, evaluasi keberhasilannya masih cenderung berfokus pada
indikator ekonomi, sehingga dimensi kemaslahatan berdasarkan maqashid syariah perlu dikaji secara lebih
komprehensif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pendayagunaan zakat produktif dalam perspektif
magqashid syariah serta implikasinya terhadap kemaslahatan sosial dan ekonomi di Indonesia. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dengan analisis isi dan sintesis tematik.
Penelusuran pada Scopus menghasilkan 100 rekaman publikasi, dengan 60 artikel memenubhi kriteria awal
berdasarkan jenis dan tahun publikasi 20162026, serta 12 artikel ditetapkan sebagai kandidat utama untuk
penelaahan lanjutan. Analisis menggunakan lima dimensi maqashid syariah sebagai kerangka interpretatif.
Hasil kajian menunjukkan bahwa zakat produktif berpotensi mendukung kesejahteraan mustahik melalui
pemberdayaan ekonomi, pendampingan usaha, dan penguatan kelembagaan. Dimensi 4ifz al-mal berkaitan
langsung dengan indikator ekonomi, sedangkan hifz al-nafs, hifz al-'aql, hifz al-nasl, dan hifz al-din
mencakup dimensi kesejahteraan fisik, pendidikan, keluarga, dan spiritual. Dengan demikian, evaluasi
zakat produktif berbasis maqashid syariah perlu mengintegrasikan indikator ekonomi, sosial, spiritual, dan
kelembagaan untuk menilai kemaslahatan secara multidimensional.

Kata Kunci: Zakat Produktif; Maqashid Syariah; Maslahah; Pemberdayaan Ekonomi; Kesejahteraan
Mustahik.

Productive Zakat from the Perspective of Magqasid al-Shariah: A Literature-
Based Analysis of Social and Economic Maslahah in Indonesia

Abstract

Productive zakat is an Islamic economic instrument with the potential to strengthen mustahik economic
independence and improve social welfare. However, evaluations of its effectiveness tend to focus on
economic indicators, highlighting the need for a more comprehensive assessment of its benefits from the
perspective of maqasid al-shariah. This study aimed to analyze productive zakat practices and their
implications for social and economic well-being in Indonesia through the framework of maqasid al-shariah.
A qualitative literature review was conducted using content analysis and thematic synthesis. A Scopus
search yielded 100 publication records, of which 60 met the initial document-type and publication-year
criteria for 2016-2026, while 12 were identified as priority candidates for further assessment. The analysis
employed the five dimensions of maqasid al-shariah as an interpretative framework. The findings indicate
that productive zakat has the potential to improve mustahik welfare through economic empowerment,
business mentoring, and institutional support. The dimension of hifz al-mal is directly associated with
economic indicators, whereas hifz al-nafs, hifz al-'aql, hifz al-nasl, and hifz al-din encompass physical well-
being, education, family welfare, and spiritual development. These findings suggest that evaluations of
productive zakat based on maqasid al-shariah should integrate economic, social, spiritual, and institutional
indicators to assess its multidimensional contributions to public welfare.
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PENDAHULUAN

Kemiskinan dan ketimpangan kesejahteraan masih menjadi persoalan penting dalam pembangunan
sosial dan ekonomi Indonesia. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan
pendapatan masyarakat, tetapi juga memengaruhi kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
dasar, mengembangkan kegiatan ekonomi, serta mempertahankan kesejahteraan secara berkelanjutan.
Dalam konteks ekonomi Islam, penanggulangan kemiskinan memerlukan instrumen distribusi kekayaan
yang mampu menghubungkan pemenuhan kebutuhan masyarakat dengan penguatan kapasitas ekonomi.
Salah satu instrumen tersebut adalah zakat, yang memiliki fungsi keagamaan sekaligus sosial-ekonomi.
Zakat tidak hanya diarahkan untuk membantu kelompok masyarakat yang membutuhkan, tetapi juga
berperan dalam mewujudkan distribusi sumber daya yang lebih berkeadilan sesuai dengan prinsip maqashid
syariah.

Zakat produktif merupakan bentuk pendayagunaan dana zakat yang diarahkan untuk memperkuat
kemampuan ekonomi mustahik melalui pemberian modal usaha, penyediaan sarana produksi, pelatihan
kewirausahaan, dan pendampingan kegiatan ekonomi. Berbeda dengan zakat konsumtif yang terutama
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan langsung, zakat produktif memberikan kesempatan kepada
penerima manfaat untuk mengembangkan sumber pendapatan melalui kegiatan usaha. Dalam konteks ini,
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh jumlah dana yang disalurkan, tetapi juga oleh efektivitas
pemberdayaan, keberlanjutan kegiatan ekonomi, dan perubahan kesejahteraan mustahik. Pengembangan
zakat produktif menjadi relevan karena perbaikan kondisi ekonomi rumah tangga membutuhkan dukungan
yang tidak terbatas pada bantuan finansial, tetapi juga mencakup peningkatan keterampilan dan kemampuan
pengelolaan usaha.

Beik dan Arsyianti (2016) memberikan bukti empiris mengenai hubungan pendayagunaan zakat
dengan kesejahteraan mustahik melalui pengukuran menggunakan model Center of Islamic Business and
Economic Studies (CIBEST). Penelitian tersebut melibatkan 221 rumah tangga penerima zakat di DKI
Jakarta dan Kabupaten Bogor. Hasilnya menunjukkan peningkatan indeks kesejahteraan sebesar 96,8%,
penurunan indeks kemiskinan material sebesar 30,15%, serta penurunan indeks kemiskinan absolut sebesar
91,30%. Namun, penelitian tersebut juga menemukan adanya tambahan dua rumah tangga dalam kategori
kemiskinan spiritual. Temuan ini memperlihatkan bahwa peningkatan kesejahteraan material tidak selalu
diikuti oleh perubahan kesejahteraan spiritual yang searah. Oleh karena itu, penilaian keberhasilan zakat
produktif membutuhkan kerangka pengukuran yang tidak hanya berorientasi pada indikator ekonomi, tetapi
juga memperhatikan dimensi kesejahteraan manusia secara lebih menyeluruh.

Selanjutnya, Widiastuti et al. (2021) mengkaji hubungan program pemberdayaan zakat,
pertumbuhan usaha, dan kesejahteraan mustahik dengan melibatkan 100 responden di Jawa Timur dan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan zakat memiliki
hubungan positif dengan kesejahteraan mustahik, tetapi pengaruh langsungnya terhadap pertumbuhan
usaha tidak signifikan secara statistik, dengan nilai p sebesar 0,334. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pemberian bantuan produktif tidak selalu menghasilkan perkembangan usaha secara langsung.
Pendampingan dan penguatan kapasitas usaha menjadi unsur penting dalam menjelaskan hubungan antara
program pemberdayaan dan hasil ekonomi penerima manfaat. Penelitian ini memperlihatkan perlunya
membedakan keberhasilan penyaluran bantuan, pertumbuhan kegiatan usaha, dan peningkatan
kesejahteraan sebagai indikator yang saling berkaitan, tetapi tidak identik.
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Dalam konteks pengelolaan kelembagaan, Piliyanti (2023) membahas penerapan maqashid syariah
pada inovasi sosial dan keberlanjutan organisasi pengelola zakat di Indonesia. Kajian tersebut
menempatkan keberlanjutan kelembagaan dan inovasi sosial sebagai aspek yang relevan dalam
pengembangan pengelolaan zakat. Perspektif ini menunjukkan bahwa pencapaian tujuan sosial zakat tidak
hanya dipengaruhi oleh karakteristik bantuan, tetapi juga berkaitan dengan kapasitas lembaga dalam
merancang dan menjalankan program pemberdayaan secara berkelanjutan. Sejalan dengan hal tersebut,
Widiastuti et al. (2021) memberikan bukti pada tingkat penerima manfaat mengenai pentingnya
pendampingan dalam mendukung pertumbuhan usaha. Kedua kajian tersebut memiliki titik temu pada
pentingnya kualitas proses pemberdayaan, meskipun menggunakan fokus yang berbeda, yaitu
keberlanjutan organisasi pengelola zakat dan kesejahteraan mustahik.

Dari perspektif ekonomi yang lebih luas, Putriani et al. (2020) menggunakan simulasi berbasis agen
(agent-based modeling) untuk menelaah potensi efek berganda (multiplier effect) zakat terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil simulasi menunjukkan bahwa skenario perekonomian dengan zakat
menghasilkan produksi agregat yang lebih tinggi dibandingkan skenario tanpa zakat. Temuan tersebut
memberikan landasan teoretis mengenai potensi zakat dalam memperkuat aktivitas ekonomi melalui
mekanisme distribusi sumber daya. Namun, hasil simulasi ekonomi agregat memiliki karakteristik yang
berbeda dari penelitian berbasis data penerima manfaat. Oleh karena itu, hubungan antara pemberdayaan
mustahik dan pertumbuhan ekonomi yang lebih luas perlu dipahami dengan membedakan bukti pada
tingkat rumah tangga dari hasil pemodelan ekonomi.

Dalam perspektif maqashid syariah, pendayagunaan zakat produktif berkaitan dengan lima tujuan
pokok syariat (al-kulliyat al-khams), yaitu perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz
al-'aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal). Kerangka Al-Syatibi menempatkan kemaslahatan
manusia sebagai orientasi utama dalam pemenuhan kebutuhan kehidupan. Dalam konteks zakat produktif,
dimensi hifz al-mal berkaitan dengan penguatan pendapatan, pemeliharaan aset, dan perkembangan usaha,
sedangkan hifz al-nafs berhubungan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan dasar. Dimensi Aifz al-'aq!
berkaitan dengan pengembangan pendidikan dan keterampilan, sementara hifz al-nas! mencakup
keberlanjutan kesejahteraan keluarga. Adapun hifz al-din berkaitan dengan pemeliharaan prinsip
keagamaan dan kesejahteraan spiritual. Kelima dimensi tersebut memberikan dasar konseptual untuk
menilai manfaat zakat produktif secara multidimensional.

Meskipun penelitian terdahulu telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai
manfaat zakat, terdapat perbedaan fokus yang perlu dihubungkan melalui sintesis yang lebih sistematis.
Beik dan Arsyianti (2016) menekankan pengukuran kesejahteraan material dan spiritual menggunakan
CIBEST, sedangkan Widiastuti et al. (2021) mengkaji hubungan pemberdayaan, pertumbuhan usaha, dan
kesejahteraan mustahik. Piliyanti (2023) memberikan perhatian pada inovasi sosial dan keberlanjutan
kelembagaan, sementara Putriani et al. (2020) menggunakan pemodelan ekonomi untuk menjelaskan
potensi efek berganda zakat. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai zakat produktif
telah menghasilkan bukti dan argumentasi pada tingkat penerima manfaat, organisasi, serta sistem ekonomi.
Akan tetapi, hasil-hasil tersebut belum sepenuhnya memberikan penjelasan terpadu mengenai bagaimana
bentuk bukti yang berbeda dapat dikaitkan dengan kelima dimensi maqashid syariah tanpa menyamakan
hasil empiris, penjelasan konseptual, dan simulasi ekonomi.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar perlunya kajian yang mengintegrasikan indikator
kesejahteraan material, spiritual, kapasitas usaha, dan pengelolaan kelembagaan dalam perspektif maqashid
syariah. Peningkatan pendapatan mustahik, misalnya, memiliki keterkaitan langsung dengan perlindungan
harta, tetapi tidak secara otomatis membuktikan peningkatan kualitas kehidupan keagamaan, pendidikan
anak, ataupun kesehatan keluarga. Demikian pula, temuan simulasi mengenai potensi efek berganda zakat
tidak dapat langsung diperlakukan sebagai bukti peningkatan aktivitas ekonomi pada wilayah tertentu.

25



Jelajah Ekonomi: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia Vol. 2, Issue-1, 2026

Pembedaan tersebut penting untuk membangun argumentasi ilmiah yang proporsional dan memastikan
bahwa setiap dimensi kemaslahatan didukung oleh indikator yang sesuai dengan karakteristik bukti
penelitian.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan sintesis
interpretatif yang menghubungkan pendayagunaan zakat produktif dengan lima dimensi maqashid syariah
melalui pembedaan antara bukti empiris, keterkaitan konseptual, dan faktor kelembagaan. Kerangka ini
menempatkan model CIBEST sebagai salah satu dasar penilaian kesejahteraan material dan spiritual,
mempertimbangkan hubungan pemberdayaan dengan keberlanjutan usaha, serta memasukkan tata kelola
lembaga sebagai aspek pendukung pencapaian kemaslahatan. Dengan demikian, kontribusi penelitian tidak
terletak pada penciptaan instrumen pengukuran baru, melainkan pada pengintegrasian perspektif
kesejahteraan, pemberdayaan, dan tata kelola zakat dalam satu kerangka penafsiran berbasis maqashid
syariah.

Penelitian ini bertujuan mengkaji keterkaitan pendayagunaan zakat produktif dengan kemaslahatan
sosial dan ekonomi masyarakat dalam perspektif maqashid syariah. Secara khusus, penelitian diarahkan
untuk mengidentifikasi temuan mengenai perubahan kesejahteraan mustahik, menjelaskan relevansi
program pemberdayaan terhadap lima tujuan pokok syariat, serta menelaah kontribusi tata kelola
kelembagaan terhadap keberlanjutan manfaat zakat produktif. Melalui sintesis tersebut, penelitian
memberikan landasan konseptual bagi evaluasi program zakat yang mempertimbangkan kesejahteraan
ekonomi, spiritual, sosial, dan kelembagaan secara terpadu, sekaligus mendukung penguatan peran zakat
sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada keadilan dan kemaslahatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan (/ibrary
research) melalui analisis isi (content analysis) dan sintesis tematik. Penelitian bertujuan mengkaji
pendayagunaan zakat produktif dalam perspektif maqashid syariah serta keterkaitannya dengan
kemaslahatan sosial dan ekonomi masyarakat. Kerangka analisis mengacu pada lima tujuan pokok syariat
(al-kulliyat al-khams), yaitu perlindungan agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql),
keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal) sebagaimana dijelaskan dalam pemikiran Al-Syatibi.
Kelima dimensi tersebut digunakan sebagai kategori analitis untuk menafsirkan temuan mengenai
pemberdayaan mustahik, kesejahteraan rumah tangga, dan pengelolaan lembaga zakat.

Sumber Data dan Strategi Penelusuran Literatur

Sumber penelitian dibedakan menjadi sumber normatif dan sumber ilmiah empiris. Sumber
normatif meliputi Al-Qur'an, literatur maqashid syariah, kitab Al-Muwafaqat karya Al-Syatibi, literatur
fikih zakat karya Yusuf Al-Qaradawi, serta Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat. Sumber tersebut digunakan untuk menjelaskan ketentuan penerima zakat, tujuan kemaslahatan, serta
dasar hukum pendayagunaan zakat produktif.

Sumber ilmiah empiris diperoleh dari penelusuran publikasi yang terdokumentasi dalam hasil
ekspor Scopus tanggal 20 Oktober 2026. File penelusuran memuat 100 rekaman yang membahas zakat,
magqashid syariah, pemberdayaan ekonomi, tata kelola zakat, dan kesejahteraan masyarakat. Metadata
publikasi yang digunakan mencakup nama penulis, tahun penerbitan, judul artikel, nama jurnal, jenis
dokumen, dan DOI.

Konsep penelusuran mencakup istilah "productive zakat", "zakat empowerment", "maqasid
shariah", "mustahiq welfare", "economic empowerment", dan "zakat management". Istilah tersebut
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digunakan untuk menyusun kriteria relevansi dan strategi pencarian yang dapat direplikasi. Namun, sintaks
pencarian asli yang digunakan untuk menghasilkan file Scopus belum tercantum dalam data ekspor
sehingga perlu dilampirkan berdasarkan riwayat pencarian. Google Scholar, Garuda, dan SINTA dapat
digunakan sebagai sumber penelusuran tambahan, tetapi hasil dari ketiganya tidak dihitung dalam seleksi
ini karena rekaman pencariannya belum tersedia.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal yang diterbitkan pada periode 2016-2026, menggunakan
bahasa Indonesia atau Inggris, serta membahas zakat produktif, pemberdayaan ekonomi mustahik,
kesejahteraan penerima zakat, maqashid syariah, atau pengelolaan lembaga zakat yang relevan dengan
pemberdayaan. Artikel yang memberikan bukti mengenai pendapatan, pertumbuhan usaha, kesejahteraan,
maupun indikator sosial dan spiritual diprioritaskan dalam pemilihan sumber.

Kriteria eksklusi mencakup publikasi di luar rentang waktu, bab buku, buku, makalah konferensi,
artikel tinjauan yang tidak memenuhi jenis dokumen yang ditetapkan, dan artikel dengan fokus yang tidak
sesuai dengan tujuan penelitian. Literatur klasik dan peraturan perundang-undangan dikecualikan dari
pembatasan tahun karena digunakan sebagai landasan normatif, bukan bagian dari seleksi artikel empiris.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Aspek Inklusi Eksklusi

Tahun 20162026 Sebelum 2016, kecuali sumber normatif

Jenis Artikel jurnal Buku, bab buku, prosiding, dan artikel tinjauan

dokumen

Bahasa Indonesia dan Inggris Bahasa lain yang tidak dapat ditelaah

Fokus Zakat produktif, maqashid, kesejahteraan Publikasi yang tidak relevan
mustahik

Substansi Pemberdayaan, ekonomi, sosial, tata kelola Pembahasan yang tidak berkaitan dengan tujuan
zakat penelitian

Kelayakan Artikel dengan informasi memadai untuk Artikel yang tidak dapat diperiksa secara memadai
sintesis

Sumber: Kriteria seleksi yang disusun untuk kajian ini.
Prosedur Seleksi Literatur

Seleksi dilakukan melalui identifikasi rekaman, pemeriksaan jenis dokumen, pembatasan tahun publikasi,
dan penyaringan relevansi berdasarkan judul serta metadata. Alur ini diadaptasi dari prinsip transparansi
pelaporan PRISMA 2020 (Page et al., 2021).

Sebanyak 100 rekaman teridentifikasi dalam file hasil ekspor Scopus. Berdasarkan klasifikasi jenis
dokumen, ditemukan 67 artikel jurnal, 20 bab buku, 6 makalah konferensi, 5 artikel tinjauan, dan 2 buku.
Sebanyak 33 dokumen dikeluarkan karena tidak memenuhi jenis publikasi yang ditetapkan. Dari 67 artikel
jurnal, 7 artikel diterbitkan sebelum 2016 sehingga tersisa 60 artikel untuk penyaringan relevansi.
Berdasarkan kesesuaian judul dan metadata dengan fokus penelitian, 48 artikel tidak diprioritaskan dan 12
artikel ditetapkan sebagai kandidat utama untuk pemeriksaan kelayakan teks lengkap.

Tabel 2. Rekapitulasi Seleksi Literatur dari Scopus

Tahapan Jumlah
Rekaman teridentifikasi 100
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Buku, bab buku, konferensi, dan artikel tinjauan dikeluarkan 33

Artikel jurnal yang tersisa 67
Artikel di luar periode 2016-2026 7

Artikel untuk penyaringan relevansi 60
Artikel tidak diprioritaskan berdasarkan judul dan metadata 48
Artikel kandidat utama 12

Sumber: Pengolahan metadata file RIS Scopus, 20 Oktober 2026.

Dua belas artikel kandidat selanjutnya digunakan sebagai dasar penelusuran lebih mendalam untuk
mengidentifikasi fokus penelitian, jenis bukti, dan relevansinya dengan lima dimensi maqashid syariah.
Penilaian kelayakan akhir membutuhkan pemeriksaan teks lengkap, terutama untuk memastikan kecukupan
informasi mengenai desain penelitian, indikator hasil, dan keterbatasan masing-masing artikel. Dengan
demikian, angka 12 pada tahap ini merupakan jumlah kandidat utama, bukan klaim bahwa seluruh artikel
telah memenuhi penilaian kelayakan akhir.

Landasan Normatif Zakat Produktif

Kajian normatif menggunakan QS. At-Taubah [9]: 60 dan QS. At-Taubah [9]: 103 sebagai dasar
konseptual. QS. At-Taubah [9]: 60 menjelaskan delapan kelompok penerima zakat, yaitu fakir, miskin,
amil, mualaf, riqab, garim, fisabilillah, dan ibnu sabil. Ayat tersebut digunakan untuk menilai kesesuaian
sasaran distribusi zakat dengan ketentuan syariat. Sementara itu, QS. At-Taubah [9]: 103 menjelaskan
dimensi penyucian melalui zakat, sehingga tujuan zakat tidak terbatas pada redistribusi ekonomi. Kedua
ayat tersebut ditelaah bersama literatur fikih dan maqashid syariah untuk memahami prinsip pendayagunaan
zakat secara produktif. Kajian juga mempertimbangkan Pasal 27 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011
yang memperbolehkan pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dalam rangka penanganan fakir miskin
dan peningkatan kualitas umat, setelah kebutuhan dasar mustahik terpenuhi.

Penelitian ini tidak menggunakan hadis sebagai sumber data primer yang dianalisis secara khusus
karena tidak dilakukan penelusuran sanad maupun kajian matan hadis. Dengan demikian, sumber normatif
yang dianalisis dibatasi pada ayat Al-Qur'an, literatur fikih dan maqashid syariah, serta ketentuan hukum
yang relevan. Pembatasan tersebut dimaksudkan untuk menjaga kesesuaian antara sumber yang dinyatakan
dalam metode dengan sumber yang benar-benar digunakan dalam pembahasan.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan analisis isi dan sintesis tematik melalui pengelompokan temuan
berdasarkan fokus penelitian, meliputi penulis, tahun publikasi, bentuk program zakat, desain penelitian,
indikator kesejahteraan, hasil yang dilaporkan, dan keterbatasan bukti. Temuan selanjutnya diklasifikasikan
berdasarkan lima dimensi maqashid syariah, yaitu hifz al-din untuk aspek kepatuhan syariah dan
kesejahteraan spiritual, 4ifz al-nafs untuk pemenuhan kebutuhan dasar dan pengentasan kemiskinan, 4ifz
al-'aqluntuk pendidikan dan keterampilan, 4ifz al-nas! untuk kesejahteraan keluarga, serta 4ifz al-mal untuk
pendapatan, perkembangan usaha, kepemilikan aset, dan kemandirian ekonomi. Sintesis dilakukan dengan
membandingkan persamaan dan perbedaan temuan antarartikel serta membedakan hasil pengamatan
empiris, simulasi, dan argumentasi konseptual agar interpretasi tidak melampaui kekuatan bukti yang
tersedia. Keabsahan dan kredibilitas kajian diperkuat melalui pemeriksaan keterlacakan sumber,
perbandingan antarpublikasi, serta triangulasi sumber secara dokumenter dengan membandingkan sumber
normatif Islam dan regulasi, artikel ilmiah yang melaporkan hasil empiris, serta dokumen kelembagaan
zakat. Perbandingan tersebut mencakup kesesuaian antara tujuan pendayagunaan zakat, bentuk program,
dan hasil kesejahteraan yang dilaporkan, termasuk pertumbuhan usaha, pendampingan, dan keberlanjutan
pendapatan mustahik. Apabila ditemukan perbedaan hasil, interpretasi mempertimbangkan variasi desain
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penelitian, karakteristik penerima manfaat, dan indikator pengukuran. Prosedur ini bertujuan meningkatkan
transparansi dan mengurangi bias interpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Karakteristik Literatur tentang Zakat Produktif dan Maqashid Syariah

Hasil penyaringan metadata menunjukkan bahwa kajian zakat produktif dalam publikasi terpilih
mencakup sejumlah fokus utama, yaitu pemberdayaan ekonomi mustahik, pertumbuhan usaha mikro,
kesejahteraan penerima zakat, efektivitas pengelolaan lembaga zakat, serta kesesuaian program
pemberdayaan dengan maqashid syariah. Kedua belas artikel kandidat menunjukkan keragaman tujuan dan
bentuk kajian sehingga diperlukan pembedaan antara penelitian yang mengukur kesejahteraan penerima
manfaat dan publikasi yang lebih menekankan konsep atau tata kelola zakat.

Artikel Widiastuti et al. (2021), Mawardi et al. (2023), Siregar et al. (2024), Santoso et al. (2024),
serta Toni dan Syafii (2026) memiliki fokus yang berkaitan dengan kesejahteraan mustahik dan
pemberdayaan ekonomi. Sementara itu, Bachri (2022), Sa'adah dan Hasanah (2021), serta Piliyanti (2023)
memberikan perhatian lebih besar pada perspektif maqashid syariah dan pengelolaan zakat. Adapun
Putriani et al. (2020) menempatkan zakat dalam model simulasi ekonomi untuk menelaah kemungkinan
efek berganda terhadap produksi agregat. Keragaman tersebut menunjukkan bahwa kajian zakat produktif
dapat dilakukan pada tingkat rumah tangga penerima manfaat, program pemberdayaan, organisasi
pengelola, maupun perekonomian secara lebih luas. Oleh karena itu, sintesis tidak dapat menyamakan
seluruh bentuk bukti sebagai pengukuran langsung dampak zakat terhadap kesejahteraan.

Tabel 3. Matriks Dua Belas Artikel Kandidat Utama

No. Peneliti Fokus Kajian

1 Arifqi et al. (2024) Model zakat produktif dan pemulihan ekonomi

2 Bachri (2022) Pendayagunaan zakat dalam perspektif maqashid syariah

3 Mawardi et al. (2023) Pengaruh zakat produktif terhadap kesejahteraan penerima
4 Toni dan Syafii (2026) Kualitas pelayanan, pemberdayaan, dan kesejahteraan

5 Widiastuti et al. (2021) Pertumbuhan usaha sebagai variabel mediasi

6 Siregar et al. (2024) Pendayagunaan zakat, pembiayaan, dan keberlanjutan usaha
7 Putriani et al. (2020) Simulasi efek berganda zakat terhadap pertumbuhan ekonomi
8 Sa'adah dan Hasanah (2021) Magqashid syariah, BAZNAS, dan SDGs

9 Arifin dan Anwar (2021) Penguatan usaha mikro pascabencana

10 Piliyanti (2023) Inovasi sosial dan keberlanjutan pengelolaan zakat

11 Sarif et al. (2024) Zakat produktif dan sumber pendapatan berkelanjutan

12 Santoso et al. (2024) Keberhasilan bisnis dan kesejahteraan mustahik

Sumber: Metadata file RIS Scopus, 20 Oktober 2026.
2. Temuan Empiris tentang Kesejahteraan dan Pertumbuhan Usaha Mustahik

Widiastuti et al. (2021) meneliti 100 mustahik yang mengikuti program pemberdayaan zakat di
Jawa Timur dan Daerah Istimewa Yogyakarta dengan menggunakan Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan zakat
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memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kesejahteraan mustahik. Akan tetapi, pengaruh langsung
program zakat terhadap pertumbuhan usaha tidak signifikan secara statistik, dengan nilai p sebesar 0,334.
Sebaliknya, pendampingan usaha berkaitan dengan pertumbuhan usaha, yang selanjutnya memiliki
hubungan positif dengan kesejahteraan mustahik. Temuan ini memperlihatkan bahwa pemberian bantuan
produktif dan peningkatan kesejahteraan tidak selalu melalui jalur ekonomi yang sederhana. Pertumbuhan
usaha dapat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan, kapasitas pengelolaan usaha, dan kondisi penerima
manfaat. Oleh karena itu, evaluasi zakat produktif sebaiknya memperhatikan mekanisme pemberdayaan
selain besaran modal yang diberikan.

Penelitian Beik dan Arsyianti (2016), yang digunakan sebagai referensi pendukung di luar daftar
kandidat RIS, menerapkan model CIBEST untuk mengukur kesejahteraan material dan spiritual penerima
zakat. Penelitian tersebut melaporkan peningkatan indeks kesejahteraan sebesar 96,8%, penurunan indeks
kemiskinan material sebesar 30,15%, serta penurunan indeks kemiskinan absolut sebesar 91,30%. Namun,
terdapat tambahan dua rumah tangga yang mengalami kemiskinan spiritual. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kesejahteraan ekonomi perlu dibedakan dari perkembangan kondisi spiritual penerima
manfaat.

3. Hubungan Zakat Produktif dengan Dimensi Maqashid Syariah

Hasil pengelompokan tematik memperlihatkan bahwa dimensi maqashid syariah memiliki tingkat
keterhubungan yang berbeda dengan indikator pendayagunaan zakat. Dimensi hifz al-mal secara langsung
berkaitan dengan keberlanjutan pendapatan, pertumbuhan usaha, dan perlindungan aset produktif. Dimensi
hifz al-nafs berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar, sedangkan hifz al-'aql dapat dijelaskan melalui
pelatihan dan peningkatan keterampilan.

Sementara itu, hubungan zakat produktif dengan 4ifz al-din dan hifz al-nas! memerlukan bukti yang
lebih spesifik. Peningkatan pendapatan tidak otomatis membuktikan adanya peningkatan kualitas ibadah,
penurunan angka putus sekolah, atau perbaikan kondisi kesehatan anak. Oleh karena itu, keterkaitan
antardimensi ditafsirkan berdasarkan indikator yang secara langsung diukur oleh masing-masing penelitian.

Tabel 4. Matriks Zakat Produktif Berdasarkan Maqashid Syariah

Dimensi  Bentuk Program Indikator Temuan dan Sumber

Hifz al- Penyaluran sesuai Kesejahteraan Beik dan Arsyianti (2016) menunjukkan

Din syariah dan spiritual bahwa kesejahteraan material dan spiritual
pembinaan spiritual tidak selalu berubah searah

Hifz al- Bantuan  produktif Kemiskinan dan Beik dan Arsyianti (2016) melaporkan

Nafs untuk penguatan kesejahteraan penurunan indeks kemiskinan material
ekonomi material

Hifz al- Pendampingan dan Keterampilan dan Widiastuti et al. (2021) menunjukkan

'Aql pelatihan usaha kapasitas usaha pentingnya pendampingan terhadap

pertumbuhan usaha

Hifz al- Penguatan ekonomi Pendidikan  dan Hubungan konseptual; bukti langsung belum

Nasl keluarga kesejahteraan anak  cukup dari sumber yang diperiksa

Hifz al- Modal, pembiayaan, Pertumbuhan Widiastuti et al. (2021) menemukan

Mal dan  pengembangan usaha dan hubungan positif pemberdayaan zakat dengan
usaha kesejahteraan kesejahteraan, tetapi pengaruh langsung

terhadap pertumbuhan usaha tidak signifikan
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Sumber: Sintesis berdasarkan Beik dan Arsyianti (2016), Widiastuti et al. (2021), dan kerangka maqashid syariah Al-
Syatibi.

4. Pengelolaan Lembaga Zakat sebagai Pendukung Pemberdayaan

Pengelolaan lembaga zakat menjadi aspek penting karena program produktif membutuhkan lebih
dari sekadar penyaluran dana. Keberhasilan pemberdayaan juga berkaitan dengan perencanaan program,
ketepatan sasaran, kualitas pelayanan, dan pendampingan usaha. Piliyanti (2023) menempatkan inovasi
sosial dan keberlanjutan organisasi zakat dalam kerangka maqashid syariah. Kajian ini relevan untuk
menjelaskan perlunya orientasi kelembagaan yang tidak terbatas pada penghimpunan dan distribusi dana,
tetapi juga mempertimbangkan tujuan sosial jangka panjang.

Mukhlis et al. (2020) dan Ardana dan Mustika (2023), sebagaimana disarankan reviewer, dapat
digunakan sebagai literatur kelembagaan pendukung. Mukhlis et al. membahas pendayagunaan zakat pada
LAZNAS Chevron North Area, sedangkan Ardana dan Mustika menelaah pengelolaan zakat profesi pada
LAZNAS PHR South Area. Keduanya relevan untuk menjelaskan praktik kelembagaan, tetapi tidak boleh
diperlakukan sebagai bukti langsung peningkatan pendapatan mustahik apabila tidak menyediakan
pengukuran tersebut.

PEMBAHASAN
1. Zakat Produktif dan Pencapaian Kemaslahatan

Zakat produktif merupakan instrumen redistribusi ekonomi Islam yang dapat diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan mustahik dalam memperoleh dan mengelola sumber daya ekonomi. Dalam
perspektif maqashid syariah, keberhasilan pendayagunaan zakat tidak hanya ditentukan oleh tersalurkannya
bantuan, tetapi juga oleh perubahan kondisi kesejahteraan yang dapat diamati secara nyata. Widiastuti et
al. (2021) memperlihatkan bahwa hubungan pemberdayaan zakat dengan kesejahteraan mustahik tidak
selalu sejalan dengan pertumbuhan usaha. Pengaruh langsung pemberdayaan terhadap pertumbuhan usaha
yang tidak signifikan secara statistik menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan dapat berlangsung
melalui beberapa jalur, sedangkan penguatan kegiatan usaha membutuhkan dukungan tambahan. Temuan
tersebut memiliki implikasi penting terhadap penilaian zakat produktif. Program tidak cukup dievaluasi
melalui besaran bantuan modal, tetapi perlu memperhatikan pendampingan, kemampuan penerima
manfaat, dan keberlanjutan usaha. Dengan demikian, maqashid syariah berfungsi sebagai kerangka evaluasi
yang menghubungkan tujuan distribusi zakat dengan manfaat yang dialami penerima.

2. Perlindungan Agama (Hifz al-Din)

Dimensi hifz al-din dalam perspektif maqashid syariah berkaitan dengan pemeliharaan agama dan
penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pendayagunaan zakat produktif. Dimensi ini tercermin dalam
pengelolaan zakat yang sesuai dengan ketentuan syariah, penyaluran kepada mustahik yang berhak, serta
upaya mendukung kesejahteraan spiritual penerima manfaat. Beik dan Arsyianti (2016) menunjukkan
bahwa kesejahteraan material dan spiritual merupakan dua aspek yang perlu dinilai secara terpisah dalam
pengukuran kesejahteraan mustahik. Temuan mengenai bertambahnya dua rumah tangga dalam kategori
kemiskinan spiritual memperlihatkan bahwa perbaikan kondisi ekonomi tidak selalu diikuti peningkatan
kesejahteraan spiritual. Dalam konteks zakat produktif, hasil tersebut menegaskan pentingnya pendekatan
kesejahteraan yang menyeluruh, dengan mempertimbangkan aspek ekonomi dan spiritual secara
bersamaan. Oleh karena itu, dimensi hifz al-din digunakan untuk menganalisis sejauh mana
pendayagunaan zakat produktif selaras dengan nilai-nilai Islam dan mendukung pemeliharaan agama
sebagai bagian dari pencapaian kesejahteraan mustahik berdasarkan maqashid syariah.
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3. Perlindungan Jiwa (Hifz al-Nafs)

Dimensi hifz al-nafs dalam perspektif maqashid syariah menekankan perlindungan jiwa melalui
pemenuhan kebutuhan dasar dan peningkatan kesejahteraan hidup. Dalam konteks zakat produktif, dimensi
ini tercermin melalui peningkatan kemampuan ekonomi mustahik untuk memenuhi kebutuhan pangan,
tempat tinggal, kesehatan, dan kebutuhan pokok lainnya. Beik dan Arsyianti (2016) menunjukkan adanya
penurunan kemiskinan material dan kemiskinan absolut pada kelompok penerima zakat yang diteliti.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat berpotensi mendukung pemenuhan kebutuhan
dasar dan mengurangi kerentanan ekonomi rumah tangga. Dalam kerangka magqashid syariah, perbaikan
kondisi material merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kontribusi zakat produktif terhadap
perlindungan jiwa. Dengan demikian, keberhasilan program zakat produktif pada dimensi hifz al-nafs dapat
dinilai melalui perubahan tingkat kemiskinan, kemampuan memenuhi kebutuhan pokok, dan peningkatan
kesejahteraan material mustahik.

4. Perlindungan Akal (Hifz al-'Aql)

Dimensi hifz al-'aql dalam perspektif maqashid syariah berkaitan dengan pemeliharaan dan
pengembangan kapasitas intelektual melalui pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam
pendayagunaan zakat produktif, dimensi ini tercermin melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan
manajemen usaha, peningkatan literasi keuangan, serta pengembangan kemampuan mustahik dalam
mengelola kegiatan ekonomi secara mandiri. Widiastuti et al. (2021) menunjukkan bahwa pendampingan
usaha berperan dalam mendukung pertumbuhan usaha mustahik. Temuan tersebut menegaskan pentingnya
pemberdayaan yang mengintegrasikan bantuan finansial dengan penguatan kapasitas penerima manfaat.
Melalui pelatihan dan pendampingan yang terarah, mustahik memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan dalam menjalankan usaha, mengambil
keputusan ekonomi, serta meningkatkan kemampuan menghadapi tantangan usaha. Dengan demikian,
dimensi hifz al-'aql dalam zakat produktif dapat dianalisis melalui pengembangan keterampilan
pengelolaan keuangan, pembukuan, perencanaan usaha, pemasaran, dan pengambilan keputusan.
Penguatan kapasitas tersebut menjadi bagian penting dari proses pemberdayaan karena mendukung
kemampuan mustahik dalam mengelola sumber daya secara efektif, meningkatkan kemandirian usaha, dan
mempertahankan keberlanjutan ekonomi.

5. Perlindungan Keturunan (Hifz al-Nasl)

Dimensi hifz al-nasl dalam maqashid syariah menekankan pentingnya menjaga keberlangsungan
generasi melalui penguatan kesejahteraan keluarga, pemenuhan kebutuhan dasar, serta peningkatan kualitas
kehidupan antargenerasi. Dalam konteks zakat produktif, perlindungan keturunan diwujudkan melalui
pemberdayaan ekonomi mustahik yang diarahkan untuk memperkuat stabilitas pendapatan dan ketahanan
ekonomi rumah tangga. Pengelolaan dana zakat melalui bantuan modal usaha, pengembangan
keterampilan, dan pendampingan kewirausahaan memberikan kesempatan bagi keluarga mustahik untuk
meningkatkan kemampuan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan
anak. Hal ini sejalan dengan pemikiran Al-Syatibi (2003) yang menempatkan perlindungan keturunan
sebagai salah satu tujuan pokok syariat dalam mewujudkan kemaslahatan manusia secara berkelanjutan.

6. Perlindungan Harta (Hifz al-Mal)
Dimensi hifz al-mal memiliki hubungan langsung dengan pemeliharaan dan pengembangan sumber
daya ekonomi. Bentuk pendayagunaan yang relevan meliputi bantuan modal usaha, pengadaan sarana

produksi, pendampingan, dan penguatan keberlanjutan kegiatan ekonomi. Temuan Widiastuti et al. (2021)
menunjukkan bahwa pemberdayaan zakat berhubungan positif dengan kesejahteraan mustahik, tetapi
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pengaruh langsung terhadap pertumbuhan usaha tidak signifikan. Perbedaan hasil tersebut mengindikasikan
bahwa keberhasilan ekonomi tidak semata-mata ditentukan oleh bantuan produktif, melainkan juga oleh
proses pengelolaan dan faktor pendukung lainnya.

Dengan demikian, Aifz al-mal merupakan dimensi yang paling langsung berkaitan dengan indikator
ekonomi yang dibahas dalam sejumlah artikel. Namun, hal tersebut tidak membuktikan bahwa hifz al-mal
merupakan dimensi maqashid yang paling dominan secara keseluruhan. Penetapan dominasi memerlukan
perbandingan hasil pengukuran yang setara terhadap lima dimensi maqashid syariah.

7. Maslahat Sosial dan Ekonomi melalui Penguatan Tata Kelola Zakat Produktif

Pendayagunaan zakat produktif memiliki peran penting dalam mewujudkan kemaslahatan sosial dan
ekonomi melalui peningkatan akses terhadap sumber daya produktif, pengembangan kapasitas mustahik,
serta penguatan kelembagaan zakat. Dalam perspektif maqashid syariah, pencapaian kemaslahatan tidak
hanya ditentukan oleh besarnya dana yang disalurkan, tetapi juga oleh ketepatan sasaran, kualitas
pendampingan, dan keberlanjutan manfaat program. Piliyanti (2023) menekankan keterkaitan inovasi
sosial dengan keberlanjutan organisasi pengelola zakat dalam perspektif maqashid syariah. Sejalan dengan
itu, Widiastuti et al. (2021) menunjukkan bahwa pendampingan usaha berperan dalam mendukung
pertumbuhan usaha mustahik, meskipun pengaruh langsung program pemberdayaan zakat terhadap
pertumbuhan usaha tidak signifikan secara statistik. Kedua temuan tersebut memperlihatkan bahwa
kualitas tata kelola dan proses pemberdayaan merupakan aspek yang saling melengkapi dalam mendukung
kesejahteraan penerima manfaat. Evaluasi keberhasilan program dapat diperkuat melalui penggunaan
model Center of Islamic Business and Economic Studies (CIBEST) untuk mengukur kesejahteraan material
dan spiritual mustahik, serta Indeks Zakat Nasional (IZN) untuk menilai kinerja pengelolaan zakat dalam
konteks kelembagaan dan sistem perzakatan.

Dari aspek ekonomi, zakat produktif berpotensi meningkatkan aktivitas usaha, memperkuat
kapasitas produksi, dan memperluas kesempatan memperoleh pendapatan. Putriani et al. (2020) melalui
simulasi berbasis agen (agent-based modeling) menunjukkan bahwa skenario perekonomian dengan zakat
menghasilkan produksi agregat yang lebih tinggi dibandingkan skenario tanpa zakat. Temuan tersebut
memberikan dasar teoretis mengenai potensi efek berganda (multiplier effect) zakat, sedangkan Widiastuti
et al. (2021) memberikan bukti empiris pada tingkat mustahik mengenai hubungan pemberdayaan dengan
kesejahteraan dan pertumbuhan usaha. Perbedaan tingkat pengamatan kedua penelitian menunjukkan
bahwa manfaat ekonomi zakat perlu dipahami secara multidimensional, dengan membedakan perubahan
kesejahteraan individu dari dampak ekonomi agregat. Dalam kerangka maqashid syariah, penguatan tata
kelola, pendampingan, dan evaluasi berbasis indikator menjadi unsur penting untuk menghubungkan tujuan
distribusi zakat dengan manfaat sosial-ekonomi yang terukur. Dengan demikian, zakat produktif dapat
dipahami sebagai instrumen pemberdayaan yang mendukung perlindungan harta (hifz al-mal),
kesejahteraan jiwa (hifz al-nafs), serta kemaslahatan masyarakat melalui pengelolaan yang profesional,
transparan, dan berorientasi pada keberlanjutan.

Tabel 5. Kerangka Evaluasi Keberhasilan Zakat Produktif

Aspek Indikator Instrumen atau Dasar Evaluasi
Kesejahteraan material ~ Kemiskinan dan kemampuan ekonomi CIBEST
Kesejahteraan spiritual  Indikator kesejahteraan spiritual CIBEST
Kemandirian ekonomi  Pendapatan, perkembangan usaha, aset Evaluasi pemberdayaan mustahik
Kualitas pemberdayaan Pendampingan dan keterampilan usaha Evaluasi program
Tata kelola zakat Pengelolaan kelembagaan dan kinerja zakat Indeks Zakat Nasional

Kesejahteraan keluarga  Pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan anak  Indikator Aifz al-nas!
Sumber: Sintesis konseptual berdasarkan maqashid syariah, model CIBEST, dan kerangka evaluasi zakat.
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Berdasarkan sintesis temuan penelitian dan kerangka evaluasi pada Tabel 5, keberhasilan zakat
produktif perlu dipahami secara multidimensional dengan mempertimbangkan kesejahteraan material,
spiritual, kemandirian ekonomi, kualitas pemberdayaan, tata kelola kelembagaan, dan kesejahteraan
keluarga. Temuan Beik dan Arsyianti (2016) menunjukkan pentingnya pengukuran kesejahteraan material
dan spiritual melalui model CIBEST, sedangkan Widiastuti et al. (2021) menegaskan bahwa peningkatan
kesejahteraan mustahik berkaitan dengan proses pemberdayaan dan pendampingan usaha. Kedua temuan
tersebut memperlihatkan bahwa efektivitas zakat produktif tidak cukup ditentukan oleh jumlah dana yang
disalurkan, tetapi juga oleh kemampuan program dalam memperkuat kapasitas ekonomi dan kesejahteraan
penerima manfaat. Dalam perspektif maqashid syariah, pengintegrasian indikator ekonomi, sosial, spiritual,
dan kelembagaan memberikan dasar evaluasi yang lebih menyeluruh untuk menilai keterkaitan program
dengan lima tujuan pokok syariat. Dengan demikian, zakat produktif memiliki peran strategis sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi Islam yang menghubungkan prinsip redistribusi kekayaan dengan
penguatan kemandirian mustahik, peningkatan kesejahteraan keluarga, dan pencapaian kemaslahatan
sosial-ekonomi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa zakat produktif memiliki relevansi yang kuat dengan pencapaian
kemaslahatan sosial dan ekonomi dalam perspektif maqashid syariah, terutama melalui penguatan kapasitas
ekonomi dan kesejahteraan mustahik. Sintesis literatur memperlihatkan bahwa pendayagunaan zakat
melalui bantuan modal, pengembangan usaha, dan pendampingan kewirausahaan berkaitan dengan
peningkatan kesejahteraan penerima manfaat. Namun, hubungan antara pemberdayaan zakat dan
pertumbuhan usaha tidak selalu signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh Widiastuti et al. (2021). Temuan
tersebut menegaskan bahwa efektivitas zakat produktif tidak hanya ditentukan oleh penyaluran bantuan,
tetapi juga oleh kualitas pendampingan, kemampuan pengelolaan usaha, dan keberlanjutan program
pemberdayaan.

Dalam kerangka maqashid syariah, kontribusi zakat produktif paling langsung terlihat pada dimensi
perlindungan harta (hifz al-mal) melalui penguatan aktivitas ekonomi dan kesejahteraan material, serta
memiliki keterkaitan dengan perlindungan jiwa (hifz al-nafs) melalui peningkatan kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar. Sementara itu, dimensi perlindungan akal (hifz al-'aql), agama (hifz al-din), dan keturunan
(hifz al-nasl) menunjukkan keterkaitan konseptual dengan pengembangan keterampilan, kesejahteraan
spiritual, dan ketahanan keluarga, tetapi pencapaiannya memerlukan indikator empiris yang lebih spesifik.
Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan bahwa keberhasilan zakat
produktif perlu dievaluasi secara multidimensional, dengan membedakan manfaat yang telah didukung
temuan empiris dari manfaat yang masih bersifat konseptual.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan studi kepustakaan dan tidak melakukan
pengumpulan data secara langsung terhadap mustahik maupun lembaga pengelola zakat. Selain itu,
perbedaan desain, karakteristik program, dan indikator kesejahteraan pada literatur yang ditelaah
membatasi generalisasi hasil serta penarikan hubungan sebab-akibat. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan indeks evaluasi zakat produktif berbasis lima dimensi maqashid syariah dengan
mengintegrasikan indikator kesejahteraan material dan spiritual, pendidikan, kesejahteraan keluarga, serta
tata kelola kelembagaan. Pengujian indeks tersebut melalui data lapangan dan pengamatan longitudinal
diperlukan untuk menghasilkan pengukuran yang lebih komprehensif mengenai kontribusi zakat produktif
terhadap kemaslahatan sosial dan ekonomi secara berkelanjutan.
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